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Keamanan Pangan adalah suatu kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari 
pencemaran agen mikroba patogen, bahan kimia beracun dan benda asing lainnya yang dapat 
mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia .Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap keamanan pangan pada pelaku usaha pangan di kecamatan 
Ujung Tanah Kota Makassar dan Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.Penelitian ini adalah 
penelitian bersama dengan balai besar pengawasan obat dan makanan dan jumlah sampel sebanyak 90 
orang.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden IRTP di kota Makassar dan kabupaten soppeng 
yang berpengetahuan baik sebanyak 17 orang  (56,7%), responden ritel di kota Makassar dan kabupaten 
Soppeng sebanyak 16 orang (53,3%) dan responden PKL di kota Makassar dan kabupaten Soppeng 
berpengetahuan cukup sebanyak 15 orang (50%). Umumnya responden pelaku usaha pangan IRTP dan 
Ritel berpengetahuan baik mengenai keamanan pangan, namun PKL berpengetahuan kurang mengenai 
keamanan pangan. Umumnya responden pelaku usaha pangan (IRTP, Ritel dan PKL) bersikap positif 
mengenai keamanan pangan. 
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ABSTRACT 
Food security is a condition and effort needed to prevent food from contamination of pathogenic 
microbial agents, toxic chemicals and other foreign objects that may disturb, harm and endanger human 
health. This study aims to describe the knowledge and attitude of food safety in the food business 
operators in the district of Makassar Ujung Land and District Marioriwawo Soppeng. This research is a 
large hall with food and drug supervision and a total sample of 90 people. The results showed that the 
respondents IRTP in the city of Makassar and knowledgeable Soppeng well as much as 17 people 
(56.7%), retail respondents in Makassar city and county Soppeng many as 16 people (53.3%) and 
respondents street vendors in the city of Makassar and Soppeng districts knowledgeable enough as many 
as 15 people (50%). It was concluded that most respondents IRTP, Retail and PKL good knowledge about 
food safety and the majority of respondents knowledgeable enough. 
 
Keywords: Food safety, foodbusiness actors 
 
